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SUMMARY

Digital Hygrometer for Determining Soil Water Content Field Scale. Indah
Rini (051510301152). Department of Soil Sciences, Faculty of Agriculture,

University of Jember

Hygrometer is sensor for measuring soil water content (cm®.cm™). The
objective of this study was (1) to determine mathematical relationship between
soil moisture with the frequency generated by the hygrometer LCD, and (2) to test
the effectiveness of digital hygrometer sensor on different soil texture classes. The
experiment was conducted at the Laboratory of Land Conservation and Soil
Physics, Faculty of Agriculture, University of Jember.

Hygrometer has been made from parallel stainless plate coated with resin.
Frequencies generated by sensor automatically converted into volumetric value
(cm*.cm™®) by hygrometer. Reducing variability between sensors, scale factor (SF)
formula has been used.

Hygrometer sensors was capable to measure volumetric water content (6v)
in the range of 0,110-0,591 cm®.cm™. The mathematical equation between the
parameters for both soil clases was 6 (cm®.cm™) = 2,13.5F? — 3,11.5F + 1,30 (R* =
0,894). The Root Mean Square Error (RMSE) for both was soil samples 0,102
with deviation of the measurement + 0,23%.

Result of the research showed that the hygrometer sensors is effective to
be applied for Inceptisol and Oxisol soil samples. Further research could be
expanded on minimization of measurement error in the field. Another field soil

samples are also sugested to be tested.

Keyword: Digital hygrometer, soil water content, Scale Factor



RINGKASAN

Higrometer Digital Untuk Penentuan Kadar Air Tanah Dalam Skala
Lapangan. Indah Rini (051510301152). Program Studi llmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Jember

Higrometer digital merupakan sensor untuk mengukur kadar air tanah
(cm®.cm™). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan matematis
antara kadar air tanah dengan frekuensi yang dihasilkan oleh higrometer digital
dan menguji efektifitas sensor higrometer digital pada kelas tekstur yang berbeda.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Konservasi dan Fisika Tanah Jurusan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Higrometer dibuat dari keping logam stainless sejajar yang dilapisi resin
sebagai pelindung. Prinsip dasar pengukuran adalah untuk memperoleh persamaan
dari sensor higrometer yang selanjutnya akan digunakan di lapangan. Indikator
yang dikeluarkan sensor higrometer berupa kurva hubungan antara kadar air tanah
(cm®.cm™) dengan nilai SF (Scale Factor).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inceptisol memiliki kelas tekstur Silt
Loam dan Oxisol memiliki kelas tekstur Silt. Sensor higrometer dapat mengukur
kadar air (6v) pada rentang 0,110 — 0,591 cm®.cm™. Terdapat korelasi matematis
antara frekuensi dengan kadar air tanah pada jenis tanah Inceptisol dan Oxisol
dengan persamaan 6 (cm®.cm®) = 2,13.SF? -3,11.5F+1,30 (R? = 0,894). Nilai
RMSE (Root Mean Square Eror) gabungan sampel tanah Inceptisol dan Oxisol
adalah 0,102 dengan simpangan kisaran ukur + 0,23%.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sensor higrometer efektif digunakan
pada kelas tekstur yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan ke
arah pengurangan simpangan pengukuran di lapangan. Pengukuran lanjutan

terhadap ordo tanah lainnya perlu dilakukan.

Kata Kunci: Higrometer digital, kadar air tanah, faktor skala
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Berat volume tanah (BV)

Berat jenis partikel (BJP)

Higometer digital

Kadar air tanah

Kadar air gravimetris (6;)

Kadar air volumetris (6,)

Kapasitan (C)

Mikrokontroller

Pori total tanah (&)

Tekstur Tanah

DAFTAR ISTILAH

Berat tanah tidak terganggu (Undisturbed) dalam
keadaan kering mutlak per- volume tanah
dinyatakan dalam satuan g.cm™ atau kg.m.

Massa per- satuan volume dari partikel tanah.
Dalam bidang teknis, biasanya dilambangkan
sebagai gram per- centi meter kubik (g.cm™) atau
kg.m>.

Sensor/alat untuk mengukur kadar air tanah dengan
bantuan mikrokontroller untuk mengelola data dan
ditampilkan pada LCD.

Kandungan air dalam tanah tidak jenuh (Soil Water
Content) dengan satuan cm®.cm™.

Perbandingan massa air per- massa kering tanah
(9.9.

Perbandingan antara volume air per- volume tanah
(cm*.cm™®).

Kemampuan dari suatu kapasitor untuk dapat
menampung muatan elektron.

Suatu piranti yang digunakan untuk mengolah
data-data biner (digital) yang di dalamnya
merupakan gabungan dari rangkaian-rangkaian
elektronik yang dikemas dalam bentuk suatu chip.
Persentase volume dari gumpalan total yang tidak
diisi oleh partikel padatan.

Perbandingan relatif kandungan partikel-partikel
tanah primer berupa fraksi liat, debu dan pasir

dalam suatu massa tanah.
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NOTASI YANG DIGUNAKAN

: Kadar air gravimetris (g*.g™%)

: Kadar air volumetris (cm*.cm™)

: Berat jenis air (g.cm™)

: Berat volume tanah kering (g.cm™)

: Berat air ()

: Berat tanah (g)

: Beda tegangan (volt)

: Muatan (Coulomb)

: Tegangan air tanah (hpa)

: Capasitansi (farad)

: Permitvitas vacum (F/m)

: Konstanta dielektrik zat media

: Luas permukaan keping penghantar (m?)
: Jarak antar keping (m)

: Scale factor

: Frekuensi udara

: Frekuensi tanah

: Frekuensi air

: Kadar air volumetris terukur

: Kadar air volumetris dari model VVan Genutchen

: Jumlah pasang data



